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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pada dasarnya setiap perusaaan ataupun lembaga pasti memiliki sebuah
manajemen yang berfungsi untuk menjalankan sebuah pekerjaan agar mencapai
tujuan perusahaan ataupun lembaga tersebut. Manajemen menjadi inti dari sebuah
perusaaan ataupun lembaga yang memiliki sebuah tujuan-tujuan yang sudah

menjadi acuan untuk masa sekarang ataupun masa yang akan datang.

Di dalam manajemen tentu ada sebuah perencanaan yang merupakan hasil
rangkaian kerja suatu perusahaan ataupun lembaga untuk mendapatkan apa yang
akan ditinjau pada masa yang akan datang. Maka dari itu manajemen sesuatu yang
menjadikan sebuah tujuan ataupun rangkaian sebuah cita-cita yang memiliki proses
pada sebuah perusahaan maupun lembaga.

Perencanaan merupakan salah satu fungsi manajemen yang penting dan
saling terkait satu sama lain. Menurut G.R Terry. yang dikutip oleh Hasibuan

(2006:92) menyatakan bahwa:

“Planing is the selecting and relating of facts and the making and using of
assumptions regarding the future in the visualization and formulation of proposed
activitions believed necessary to achieve desired results”.

Artinya:

Perencanaan adalah memilih dan menghubungkan fakta dan membuat serta

menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa datang dengan jalan



menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk

mencapai hasil yang diinginkan.

Dalam surat Al-Hasyr ayat 18:
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Artinya: hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari

esok dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.

Ma goddamat ligod yang artinya memeperhatikan apa yang telah dilakukan
untuk hari esok pada firman Allah tersebut dapat kita tafsirkan dan kita buktikan
bahwa Al-Quran telah memperkenalkan teori perencanaan baik berkaitan dengan
perencanaan dalam kehidupan di dunia maupun untuk kehidupan di akhirat.

Dan dalam surat Shad ayat 27:
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Artinya: dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada

antara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-

orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan
masuk neraka.

Allah menjelaskan bahwa Dia menjadikan langit, bumi, dan makhluk apa saja
yang tidak sia-sia. Langit dengan segala bintang yang menghiasi, matahari yang
memancarkan sinarnya diwaktu siang dan bulan yang menampakkan bentuknya

yang berubah-rubah dari malam ke malam, sangat bermanfaat bagi manusia. Semua



itu diciptakan dengan penuh perencanaan yang sangat besar bagi kelestarian
makhluk ciptaan-Nya dan sebagai rahmat yang tak ternilai harganya.

Implementasi perencanaan pada sebuah lembaga yang menunjukkan jalan
menuju kemakmuran sebuah tujuan. Begitu juga dengan lembaga pendidikan
pondok pesantren, yang merupakan lembaga pendidikan yang terkenal dengan
pendidikan tradisional yang memiliki siswa atau yang lebih dikenal dengan santri.
Pondok pesantren merupakan dua istilah yang menunjukkan satu pengertian,
pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar para santri.
Sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana terbuat dari bambu.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memenuhi syarat dan
ketentuan kelembagaan pesantren di Indonesia berdasarkan hasil survey
Administrasi Kementrian Agama Republik Indonesia. Dengan berkembangnya
zaman pondok pesantren tidak lagi menggunakan bambu sebagai tempat tinggal
dan mampu menyeimbangi dengan perkembangan zaman.

Dalam pengorganisasian, pondok pesantren tentu memiliki rencana baik
dalam pengembangan inprastruktur sistem, dan lain sebagainya. Mengembangkan
pondok pesantren tidak hanya sebatas SDA saja, melainkan SDM juga perlu
dikembangkan baik itu dari kalangan gurunya maupun dari kalangan para santri
agar mampu bersaing dengan lembaga pendidikan yang lainnya.

Pondok Pesantren Anak Jalanan At-Tamur adalah salah satu pondok
pesantren yang ada di Kabupaten Bandung khususnya di Cibiruhilir, yaitu pesantren
yang ada dikhususkan untuk anak jalanan, orang-orang yang kurang mampu baik

dari segi ekonomi maupun agama, supir angkot, pengamen, dan lain sebagainya.



Namun Pondok Pesantren At-Tamur tidak hanya anak yang berusia sebagaimana
anak pada umumnya, melainkan siapa saja yang hendak belajar mengaji, tidak
dibatasi dengan usia. Pondok Pesantren Anak Jalanan At-Tamur ini diresmikan
bersama anak jalanan, anak terlantar, sopir angkot, kendek, tukang parkir,
pengamen, eks narkoba, eks narapabidana, dan anak-anak yang berasal dari
keluarga tidak mampu baik di pandang dari sisi ekonomi, pendidikan agama
maupun pendidikan formal (Profil Pondok Pesantren At-Tamur).

Pondok Pesantren Anak Jalan At-Tamur yang memiliki tujuan yang mulia
yaitu membimbing santri untuk bisa menuju jalan Allah yang diperintakan dan
diajarkan oleh Nabi menuju jalan yang lebih baik dan yang diridhoi-Nya.
Mengelola santri yang berlatar belakang anak jalanan bukanlah hal yang mudah
untuk merubah perilaku santri yang asalnya radikal tentu memiliki tantangan yang
luar biasa. Dalam pengamatan peneliti bahwasannya Pondok Pesantren Anak
Jalanan At-Tamur mempunyai perencanaan yang cukup bagus dalam membimbing
santri. Keberhasilan yang ditonjolkan oleh Pondok Pesantren Anak Jalanan At-
Tamur ini menjadi latar belakang peneliti untuk mengambil judul “Implementasi
Perencanaan Pondok Pesantren Dalam Mengembangkan Kualitas Santri”.
Dan dari ketertarikan peneliti ingin lebih lanjut mengetahui beberapa jauhkan
kualitas santri dalam memenuhi tujuan pondok pesantren agar bisa tercapai.

B.  Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diambil fokus penelitian

sebagai berikut:



1.  Bagaimana penetapan tujuan kegiatan Pondok Pesantren Anak Jalanan
At-Tamur dalam mengembangkan kualitas santri?

2.  Bagaimana pemrograman kegiatan Pondok Pesantren Anak Jalanan At-
Tamur dalam mengembangkan kualitas santri?

3. Bagaimana penganggaran kegiatan Pondok Pesantren Anak Jalanan At-
Tamur dalam mengembangkan kualitas santri?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas maka tujuan penelitian yang ingin dicapai
dalam penelitian yaitu:
1.  Untuk mengetahui penetapan tujuan kegiatan Pondok Pesantren Anak
Jalan At-Tamur dalam mengembangkan kualitas santri.
2. Untuk mengetahui pemrograman kegiatan Pondok Pesantren Anak
Jalanan At-Tamur dalam meningkatkan kualitas santri.
3. Untuk mengetahui penganggaran kegiatan Pondok Pesantren Anak
Jalan At-Tamur dalam meningkatkan kualitas santri.
D. Kegunaan Penelitian
Manfaat penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Anak Jalan At-
Tamur Cibiruhilir sebagai berikut:
1. Bagi Pondok Pesantren Anak Jalanan At-Tamur
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan masukan
bagi Pondok Pesantren Anak jalanan At-Tamur dalam upaya membantu dan
memotivasi pondok pesantren untuk meningkatkan kualitas santri.

2. Bagi Akademik



Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap adanya manfaat yang
didonasikan berupa keilmuan bagi Jurusan Manajemen Dakwah dan lebih
mengharapkan kepada pembaca untuk menyadari akan pentingnya
manajemen perencanaan pondok pesantren dalam pengembangan kualitas
santri. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan rujukan atau
referensi untuk peneliti generasi selanjutnya dan untuk menambah wawasan
tentang implementasi perencanaan pondok pesantren.

3. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan baru untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang bagaimana implementasi
perencanaan pondok pesantren khususnya di Pondok Pesantren Anak Jalanan

At-Tamur.

Landasan Pemikiran
1. Hasil Penelitian Sebelumnya
a. Skripsi Sarih Hasanah yang dibuat pada tahun 2017 yang berjudul

Implementasi Fungsi Perencanaan Di KBIH Darul Ma’arif dalam
Meningkatkan Pelayanan Jamaah.
Hasil penelitian , bahwa penetapan tujuan KBIH Darul Ma’arif
adalah mengacu pada tujuan utama didirikannya KBIH vyaitu
jamaah haji mendapatkan kepuasan, ketenangan dan kesempurnaan
dalam menunaikan ibadah haji. Penetapan program KBIH vyaitu
para jamaah haji mendapatkan pelayanan prima dengan mempunyai

beberapa program pra pelaksanaan ibadah haji, pelaksanaan ibadah



haji dan pasca ibadah haji. Penetapan jadwal KBIH Darul Ma’arif
yaitu senantiasa menentukan hari dan tanggal, waktu,
pembimbingan dan materi sehingga memberikan pelayanan yang
baik kepada jamaah. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa dengan
implementasi fungsi perencanaan di KBIH Darul Ma’arif, maka
bimbingan ibadah haji di KBIH Darul Ma’arif, dapat terlaksana
dengan baik dan dipersiapkan terncana lengkap dengan
programnya.

. Skripsi Hasan Munawar yang dibuat pada tahun 2017 yang berjudul
Perencanaan Pondok Pesantren Dalam Membentuk Kader Ulama.
Penelitian ini menemukan bahwa aspek menentukan tujuan di
Pesantren Wahdatut Tauhid bertujuan untuk membentuk kader
ulama, dalam mencetak imamal muttagin, dan sholihin. Aspek
menentukan kebijakan di Pesantren Wahdatut Tauhid lebih kepada
perjanjian antara pihak orang tua santri dengan pihak pesantren.
Aspek menentukan prosedur di Pondok Pesantren Wahdatut Tauhid
meliputi empat bagian, antara lain: kelas Ibtida (selama 3 tahun),
kelas Tsanawy (selama 3 tahun), kelas Ma’had Aly (selama 2
tahun), dan pengabdian (selama 1 tahun). Aspek menentukan
program di Pondok Pesantren Wahdatut Tauhid bertujuan
menciptakan kader-kader dai dan juga ulama dimasa yang akan

datang. Dalam menciptakan semua ini maka diajarkan ilmu-ilmu



yang berhubungan dengan keislaman seperti ilmu figih, tauhid,
akhlak, bahasa dan keilmuan lainnya.

c. Skripsi MR. Russaman Waesulong yang dibuat pada tahun 2008
yang berjudul Perencanaan Dakwah Pondok Pesantren Azizstan
Napradu.

Kesimpulannya, proses perencanaan dakwah Pondok Pesantren
Azistan Napradu adalah dengan pembentukan empat departemen;
departemen pendidikan dan kaderisasi, departemen ekonomi dan
koperasi, departemen sosial kemasyarakatan, departemen dakwah.
Sedangkan operasional program perencanaan dakwah Pondok
Pesantren Azizstan Napradu yaitu pelaksanaan departemen dalam
bentuk program-program.
2. Landasan Teoritis
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi diartikan sebagai
pelaksanaan atau penerapan. Namun, lebih umum dan lebih luas lagi, istilah
ini bisa diartikan . sebagai sebuah  tindakan, ; yang dilakukan untuk
melaksanakan rencana yang sudah dibuat atau disusun sebelumnya. Dalam
hal ini bisa diartikan jika implementasi dilaksanakan setelah perencanaan
yang matang sudah dibuat secara tetap dan tidak ada perubahan didalamnya.
Para ahli juga mengeluarkan pendapatnya dalam mengartikan istilah
satu ini. Menurut Pressman dan Wildacsky yang mendefinisikan
implementasi adalah tindakan untuk melaksanakan, memenuhi dan

menyesuaikan sebuah kewajiban maupun kebijakan yang sudah dirancang.



Sedangkan Uslam berpendapat, implementasi adalah sebuah muara dimana
terjadi aksi, tindakan maupun aktivitas yang dilakukan secara sistematis dan
terikat oleh mekanisme. Karena itu, implementasi bukan hanya aktivitas
belaka namun sebuah kegiatan yang sudah direncanakan guna mencapai
tujuan dari kegiatan tersebut.

Implementasi memerlukan perencanaan dan perencanaan terfokus pada
tiga faktor yaitu orang, program dan proses. Dimana ketiga aspek ini sangat
menunjang satu dengan yang lainnya.

Keberasilan implementasi bisa dilihat dari:

a.  Program dirancang dengan landasan yang jelas serta bertujuan

jelas.

b.  Pembuatan kebijakan memuat arahan dan struktur organisasi

yang tepat sehingga bisa memaksimalkan proses pelaksanaan.

c.  Pemimpin lembaga punya keterampilan manajerial dan politik

yang memadai.

d.  Programpendukung dengan dukungan legislative yang kuat.

e.  Prioritas kebijaksanaan tidak diganggu oleh konflik apapun.

Implementasi merupakan pengaplikasian terhadap suatu kebijakan
yang dirangkai untuk mencapai sebuah tujuan. Maka dari itu
pengimplementasian  terhadap rencana sangat dibutuhkan pada
perusahaan/organisasi/maupun lembaga yang memiliki tujuannya masing-

masing.
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Perencanaan melibatkan pendefinisian tujuan organisasi penentuan
strategi untuk mencapai tujuan itu, dan pengembangan rencana untuk
mengintegrasikan serta mengoordinasikan kegiatan kerja mereka.
Perencanaan sering disebut fungsi manajemen yang utama karena
menentukan dasar untuk semua hal lainnya yang dilakukan para menejer
ketika mengelola, memimpin, dan mengendalikan.

Rencana adalah dokumen yang menentukan kerangka bagaimana
tujuan itu akan dipengaruhi. Rencana biasanya meliputi alokasi sumber daya,
jadwal dan tindakan lain yang dipengaruhi untuk mencapai tujuan tersebut.

Fungsi perencanaan menurut Louis A. Allen (Hasibuan 2006: 113),
mengemukakan bahwa kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam fungsi
perencanaan yaitu:

1.  Forecasting (peramalan)

Perencanaan harus diramalkan, dipikirkan waktu yang akan
datang tentang keadaan pasar, perkembangan situasi konsumen,
kemajuan - teknik, kebijaksanaan pemerintah, dan lain sebagainya.
Ramalan-ramalan itu disusun secara sistematis dan berkesinambungan
serta berusaha mendahului kondisi-kondisi pada waktu yang akan
datang.

2.  Establishing objectives (penetapan tujuan)

Dalam rangka meramal ini harus menentukan dengan tegas hasil

akhir yang diinginkan. Menetapkan tujuan ini merupakan tugas dari
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hasil perencanaan (planer). Tujuan harus dikembangkan untuk
menentukan semua kegiatan yang akan dilakukan.
3. Programing (pemrograman)

Perencanaan harus menetapkan prosedur kegiatan-kegiatan dan
biaya-biaya yang dibutuhkan untuk setiap kegiatan demi tercapainya
tujuan yang diinginkan. Manajer memperkuat langkah-langkah
tindakan yang akan diambil berdasarkan prioritas pelaksanaan.

4.  Scheduling (penjadwalan)

Manajer harus dapat menentukan waktu yang tepat, karena ini
merupakan suatu ciri yang penting dari suatu tindakan yang baik.
Manajer menentukan waktu dari kegiatan-kegiatan mulai menyusun
jadwal, kapan harus dimulai dan berapa lama setiap aktivitas
dikerjakan.

5.  Budgeting (penganggaran)

Penyusunan anggaran belanja harus dilakukan oleh perencanaan
dalam mengalokasikan sumber-sumber dana, yang ada serta penetapan
dasar anggaran untuk setiap kegiatan yang akan dilakukan.

6.  Developing procedure (pengembangan prosedur)

Untuk penghematan, efektivitas, dan keseragaman diusahakan
sebaik-baiknya sehingga pekerjaan-pekerjaan tertentu harus dilakukan
dengan cara yang tepat sama dimana pun pekerjaan itu diselenggarakan.
7.  Establishing and interpreting policies (penetapan dan penafsiran

kebijaksanaan
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Untuk menjamin keseragaman dan keselarasan tindakan dalam
menguasai masalah-masalah dan situasi pokok, seorang menetapkan,
menafsirkan kebijaksanaan-kebijaksanaan.

Perencanaan merupakan fungsi pertama dalam fngsi manajemen
mendahului fungsi-fungsi lainnya. Setiap manusia dan organisasi melakukan
perencanaan, meskipun nampaknya merupakan persoalan yang sederhana.
Perencanaan formal merupakan sesuatu yang relatif berkembang pada awal
abad ke 20-an. Sekarang perencanaan organisasi dapat ditemukan di hampir
setiap organisasi, bisnis, pemerintah, pendidikan, dan lainnya. Perencanaan
ini juga sudah masuk hampir kesemua bagian dalam organisasi.

Penetapan tujuan atau goal setting awalnya dikemukakan oleh Dr.
Edwin Locke pada akhir tahun 1960. Lewat publikasi artikerlnya Toward a
Theory of Task Motivation and Incentives tahun 1968, Locke menunjukkan
adanya keterkaitan antara tujuan dan kinerja seseorang terhadap tugas.

Dia menemukan bahwa tujuan spesifik dan sulit menyebabkan kinerja
tugas lebih baik dari tujuan, yang mudah, Beberapa tahun setelah Locke
menerbitkan artikelnya, penelitian lain yang dilakukan Dr. Gary Latham,
yang mempelajari efek dari penetapan tujuan di tempat kerja.

Dalam buku A Theory of Goal Setting and Task Performance mereka
memperkuat argumen kebutuhan untuk menetapkan tujuan spesifik dan sulit,
lima prinsip penetapan tujuan yaitu kejelasan, tantangan, umpan balik

(feedback), dan kompleksitas tugas (http://perilakuorganisasi.com/teori-

penetapan-tujuan.html/2019/01/28/20.19).



http://perilakuorganisasi.com/teori-penetapan-tujuan.html/2019/01/28/20.19
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Pemrograman merupakan proses dari sistem pengendalian manajemen.
Pada saat perusahaan didirikan, pemrograman baru dapat dilakukan setelah
tujuan dan strategi pencapaian tujuan tersebut ditentukan. Pemrograman yang
didasarkan pada tujuan dan strategi perusahaan berdasarkan definisi sistem
pengendalian adalah sebuah sistem yang terdiri dari beberapa sub sistem yang
saling berkaitan antara pemrograman, penganggaran, dan lain sebagainya.

Pemrograman adalah sebuah proses untuk memilih program-program.
Proses tersebut dijalankan dengan tujuan untuk mencapai tujuan perusahaan
yang telah ditetapkan, program tersebut dapat berupa keputusan untuk
memproduksi barang tertentu, menciptakan jaringan distribusi baru,
menurunkan biaya produksi, meningkatkan kapasitas produksi, membuat
sistem informasi dan sebagainya.(Arief Saudi, 2001: 30)

Penganggaran menurut Gomes merupakan dokumen yang berusaha
untuk mendamaikan prioritas-prioritas program dengan sumber-sumber
pendapatan yang diproyeksikan. Anggaran menggabungkan suatu
pengumuman dari aktivitas organisasi atau tujuan untuk suatu jangka waktu
yang ditentukan dengan informasi mengenai dana yang dibutuhkan untuk
aktivitas tersebut atau untuk mencapai tujuan tersebut.

Dari beberapa pendapat mengenai anggaran sebelumnya, anggaran
memiliki beberapa karakteristik diantaranya:

1. Rencana

2. Meliputi seluruh kegiatan

3. Dinyatakan dalam satuan moneter
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4.  Jangka waktu tertentu di masa yang akan datang

5. Usulan anggaran ditelaah dan disetujuai oleh otoritas yang lebih
dinggi ketimbang oleh pihak yang menganggarkan

6.  Anggaran merupakan komitmen manajemen

7. Anggarna mengestimasi potensi laba satuan

bisnis(https://kinanzahirah.wordpress.com>penganggaran(2019/

01/28/20.56)

Dalam pemakaian sehari-hari, istilah pesantren bisa disebut dengan
pondok saja tau kedua kata ini digabung menjadi pondok pesantren, secara
esensial, semua istilah ini mengandung makna yang sama, kecuali sedikit
perbedaan. Asrama yang menjadikan makna yang sama, kecuali sedikit
perbedaan. Asrama yang menjadikan penginapan santri sehari-hari dapat
dipandang sebagai pembeda antara pondok dan pesantren. Sebenarnya
penggunaan gabungan kedua istilah secara integral yakni pondok dan
pesantren menjadi pondok pesantren lebih mengakomodasikan karakter
keduanya.

Pondok pesantren menurut M. Arifin berarti, suatu lembaga pendidikan
agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem
asrama (komplek) dimana santri-santri menerima pendidikan agama melalui
sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada didalam kedaulatan
dari leadership seorang atau beberapa orang kyai dengan ciri-ciri khas yang

bersifat karismatik serta independen dalam segala hal.(M. Arifin, 1991: 240)
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Namun penyebutan pondok pesantren dianggap kurang jami’ mani’
(singkat-padat). Selagi pengertiannya dapat diwakili istilah yang lebih
singkat, para penulis lebih cenderung mempergunakannya dan meninggalkan
istilah yang panjang. Maka pesantren lebih tepat digunakan untuk
menggantikan pondok dan pondok pesantren. Lembaga Research Islam
(pesantren luhur) mendefinisikan pesantren adalah suatu tempat yang tersedia
untuk para santri dalam menerima pelajaran-pelajaran agama Islam sekaligus
tempat berkumpul dan tempat tinggalnya.(Mujamil Qomar, 2002: 2)

Dalam penelitian ini, pesantren didefinisikan sebagai suatu tempat
pendidikan dan pengajaran yang menekankan pelajaran agama Islam dan
didukung asrama sebagai tempat tinggal santri yang besifat permanen. Maka

pesantren Ramadhan yang diadakan disekolah umum tidak termasuk.



3.

Kerangka Konseptual

Variabel X:

Implementasi
Perencanaan
Pesantren

Pondok

l

1. Implementasi

implementasi adalah
tindakan untuk
melaksanakan, memenuhi
dan menyesuaikan sebuah
kewajiban maupun
kebijakan sudah
dirancang.

yang

2. Perencanaan

Perencanaan merupakan
fungsi terpenting di antara
semua fungsi-fungsi
manajemen yang ada.
Perencanaan disebut
sebagai fungsi pertama
dalam manajemen.
Perencanaan juga
diartikan sebagai proses
dasar di mana manajemen
memutuskan tujuan dan
cara mencapainya
(Handoko, 2003:77).

3. Pesantren

pesantren  didefinisikan
sebagai suatu tempat
pendidikan dan
pengajaran yang
menekankan pelajaran
agama Islam dan

didukung asrama sebagai
tempat tinggal santri yang
besifat permanen.

Bagan 1.1

Variabel Y:

Kualitas Santri

1. Kualitas
Kualitas adalah
keseluruhan ciri  dan

karakteristik produk atau
jasa yang kemampuannya
dapat memuaskan
kebutuhan, baik yang
dinyatakan secara tegas
maupun tersamar. Istilah
kebutuhan diartikan
sebagai spesifikasi yang
tercantum dalam kontrak
maupun  Kriteria-kriteria
yang harus didefinisikan
terlebih dahulu.

2. Santri

Definisi santri ada dua
yaitu santri mukim dan
santri kalong. Biasanya
santri mukim inilah yang
akan tinggal di pesantren
dalam waktu yang lama.
Adapun yang dimaksud

dengan santri  kalong
adalah  mereka  yang
berasal dari sekeliling
pesantren (Muljono

Damopolii, 2011:73)

16
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Langkah-langkah Penelitian
1.  Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren At-Tamur JI. Cibiru Hilir
No. 04 RT/RW 01/01 Desa Cinunuk Hilir Kecamatan Cileunyi Kabupaten
Bandung Jawa Barat Indonesia dengan alasan:

a.  Tersedianya data yang akan dijadikan sebagai objek penelitian.

b.  Terdapat permasalahan yang relevan untuk melakukan penelitian

sesuai dengan wilayah kajian Jurusuan Manajemen Dakwah.

c.  Lokasinya dekat dengan tempat tinggal penulis.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah salah satu metode denga alat apa dan prosedur
secara berurut bagaimana penelitian dilakukan karena metode penelitian akan
menuntut penelitian itu dilakukan serta merupakan pedoman dalam
melakukan penelitian tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
yaitu prosedur penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa
perkataan yang tertulis maupun lisan dari sumber-sumber penelitian dan
perilaku yang dapat diamati. (Muh, Fitrah dan Lutfhiyah, 2017: 44)

Dengan metode ini peneliti bermaksud untuk mengetahui lebih lanjut
mengenai  implementasi  perencanaan  pondok  pesantren  dalam
pengembangan kualitas santri melalui observasi. Wawancara dan komunikasi

dalam perolehan data yang akurat dan benar secara sistematis.
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Jenis dan Sumber Data
a. Jenisdata
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan
jawaban atas beberapa pertanyaan yang diajukan terhadap masalah
yang dirumuskan dan pada tujuan yang ditetapkan. Oleh karena itu, enis
data tersebut diklasifikasikan menjadi jenis data primer dan sekunder.
Yang termasuk jenis data primer adalah:
1)  Data yang berhubungan dengan penetapan tujuan kegiatan
pondok pesantren dalam mengembangkan kualitas santri.
2) Data yang berhubungan dengan pemrograman kegiatan
pondok pesantren dalam mengembangkan kualitas santri.
3) Data yang berhubungan dengan penganggaran kegiatan
pondok pesantren dalam mengembangkan kualitas santri
Sedangkan jenis data sekunder dalam penelitian ini terdiri dari
tujuan teortis dan hal-hal yang dapat melengkapi jenis data yang
diperoleh dalam penelitian.
b.  Sumber data
Sumber data yang digunakan penulis adalah sumber data primer
dan sekunder.
1)  Sumber data primer
Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan
oleh peneliti dari sumber pertamanya (Sumandi Suryabrata, 1987:

93). Adapun sumber data primer dalam penelitian yang penulis
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ambil adalah berkomunikasi langsung denga Pimpinan Pndok
Pesantren At-Tamur dalam memperoleh data dan disesuaikan
dengan kebutuhan dan tujuan penelitian.
2)  Sumber data sekunder

Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber
pertama (Sumandi Suryabrata, 1987: 94). Adapun sumber data
sekunder dalam penelitian ini dari berbagai literatur implementasi
perencanaan pondok pesantren dalam mengembangkan kualitas
santri baik berupa jurnal, buku, makalah dan website serta

beberapa informasi dari Pimpinan Pondok Pesantren At-Tamur.

G. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mencapai hasil yang sesuai dengan penelitian, diperlukan adanya data
yang dapat dipertanggungjawabka kebenarannya disertai dengan metode
pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini-adalah sebagai berikut:
1.  Observasi
Penelitian ini  menggunakan observasi pasrticipation. Sugyono
mengatakan dalam observasi partisipatif, mengamati kegiatan yang
dilakukan, mendengarkan yang mereka ucapkan dan ikut serta dalam kegiatan
mereka (Muh, Fitrah dan Lutfhiyah, 2017: 73). Dalam proses penelitian ini,
pondok pesantren menjadi sasaran utama dalam mengembangkan kualitas

santri dan dengan metode ini peneliti langsung turun ke lapangan untuk
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mengetahui bagaimana implementasi perencanaan pondok pesantren dalam
mengembangkan kualitas santri.
2. Wawancara

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif
lebih menekankan pada jenis teknik wawancara (Rulam Ahmad, 2016: 119).
Wawancara merupakan metode pengumpulan informasi dengan
melemparkan pertanyaan kepada sumber penelitian secara lisan (S.Margono,
2004: 165).

Untuk mendapatkan data yang lebih rinci mengenai pengembangan
kualitas santri, wawancara ini dilakukan kepada sumber data yng telah
disebutkan diatas yaitu kepada Pimpimnan Pondok Pesantren Anak Jalanan
At-Tamur Cibiru Hilir,

3. Dokumentasi

Pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengumpulan data yang
diperoleh dengan dokumen (Koentjaraningrat, 1997: 129). Dokumentasi
merupakan data pelengkap dari metode observasi.dan wawancara dalam
penelitian ini, teknik ini juga digunakan untuk mengetahui data-data tertulis
mengenai Pondok Pesantren At-Tamur dengan cara menyusuri berbagai
dokumen, arsip, foto-foto atau buku-buku yang berkaitan dengan penelitian.

H.  Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data kedalam
judul dan dapat dirumuskan hipotesa seperti disarankan oleh data. Menganalisa data

yang diperoleh, penulis menggunakan metode deskriptif analisis yang artinya data
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yang meliputi ucapan, tulisan dan perilaku yang dihasilakn dalam penelitian

dilaporkan secara kualitatif untuk memperoleh kesimpulan. Adapun teknik

deskriptif yang digunakan meliputi tiga prosedur yakni:

1.

Reduksi data, yaitu proses merangkum data memilik hal-hal yang
pokok serta memfokuskan hal-hal yang penting tentang hasil yang
muncul dari catatan lapangan.

Menyajikan data, yaitu penyampaian informasi berdasarkan data yang
diperoleh melalui penelitian sesuai dengan fokus penelitian untuk
disusun secara baik dan runtut.

Mekanik kesimpulan, berdasarkan data-data yang diperoleh melalui
penelitian dari sumber yang ada di Pondok Pesantren Anak Jalanan At-
Tamur Cibiru Hilir. Kesimpulan terus diverifikasi selama penelitian
berlangsung, data yang sudah dikumpulkan kemudian dijadikan sebuah

laporan tertulis.



